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Pandemi COVID-19 yang masih berlangsung sampai saat ini 

mengakibatkan dampak negatif di berbagai sektor, terutama di bidang kesehatan, 

ekonomi dan sosial. Ketidakpastian akan berakhirnya pandemi semakin 

memperburuk keadaan. Jika pandemi ini berlangsung lama, dikhawatirkan 

dampak negatif tersebut dapat melebihi dampak yang ditimbulkan krisis ekonomi 

2008 bahkan krisis multidimensi 1997-1998.  

Salah satu sektor yang terdampak besar dari adanya pandemi COVID-19 

adalah sektor ekonomi. Banyak negara di dunia kini terjerembap ke dalam jurang 

resesi. Salah satunya adalah Amerika Serikat yang telah mengumumkan pada 

bulan Juni lalu bahwa perekonomian negara adidaya tersebut mengalami 

kontraksi pada dua kuartal berturut-turut, yakni minus 5 persen pada kuartal I 

dan minus 32,9 persen pada kuartal II secara year-on-year.  

 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 
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Indonesia pun tidak lepas dari ancaman resesi. Menurut rilis Badan Pusat 

Statistik pada 5 Agustus 2020 bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) pada kuartal 

II 2020 menyusut sebesar 5,32 persen. Jika kontraksi tersebut kembali terjadi 

pada kuartal berikutnya, dapat dipastikan Indonesia akan mengalami resesi. 

Perekonomian yang bertumpu pada model pembiayaan internasional 

tentu sangat rentan terhadap krisis. Berkaca pada krisis ekomomi 1997 dimana 

perekonomian nasional mengandalkan perusahaan besar sebagai penopang 

ekonomi. Maka dari itu, perlu adanya solusi dengan mengimplementasikan 

skema ekonomi yang menitikberatkan pada ekonomi kerakyatan dan 

kemandirian bangsa. UMKM adalah jawaban atas permasalahan tersebut. 

UMKM memiliki potensi untuk membantu menggerakkan perekonomian 

Indonesia, terutama di tengah kondisi pandemi dan ancaman resesi seperti saat 

ini.  UMKM adalah salah satu penerapan dari ekonomi kerakyatan, dimana 

perputaran roda ekonomi dijalankan dari rakyat, oleh rakyat dan kepada rakyat. 

Dengan perekonomian berbasis kerakyatan tersebut, Indonesia memiliki 

kekuatan tersendiri dan khas dibanding negara lain yang menganut sistem 

liberalisme maupun sosialisme dalam perekonomiannya. Maka dari itu, UMKM 

dapat dikatakan memegang peranan penting bagi perekonomian nasional. 

Namun, UMKM kini mengalami kondisi sulit dalam menghadapi pandemi 

COVID-19. Seperti yang dikatakan oleh Menteri Keuangan, Sri Mulyani dalam 

acara pelantikan pimpinan tinggi pratama di lingkungan Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) pada 24 Agustus 2020. “Usaha kecil menengah adalah tulang 

punggung perekonomian Indonesia yang saat ini mengalami kondisi sangat sulit 

dan unik.”, ucap Sri Mulyani di hadapan mereka. 

Adanya pandemi membuat masyarakat menjadi ketakutan dan memaksa 

masyarakat untuk meminimalisasi aktivitas di luar ruangan. Terlebih dengan 

adanya pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh 

pemerintah. Menurunnya aktivitas di luar ruangan secara tidak langsung 

membuat aktivitas digital masyarakat menjadi meningkat. Masyarakat kini lebih 

menghabiskan waktunya untuk menggunakan gawai miliknya. Seperti yang 

ditunjukkan pada grafik di bawah ini dimana responden meningkatkan 

penggunaan media digitalnya selama pandemi. 
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Sumber: SEA Insights, 2 Juli 2020 

 

Peningkatan aktivitas digital masyarakat yang perlu disoroti disini adalah 

kegiatan berbelanja melalui e-commerce, dimana responden yang diwawancara 

pada survei tersebut mengaku meningkatkan aktivitas berbelanja secara daring 

sebesar 51 persen. Sejalan dengan hal di atas, berdasarkan Survei Sosial 

Demografi Dampak COVID-19 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik bulan Juni 

2020 lalu bahwa sekitar 31 persen responden mengaku aktivitas belanja secara 

daring menjadi meningkat selama pandemi, 28 persen responden mengalami 

penurunan aktivitas dan sisanya tetap. 

 

Sumber: Survei Sosial Demografi Dampak COVID-19 Badan Pusat Statistik, 2020 

45%

49%

50%

51%

54%

Berjualan di e-commerce

Pelatihan online

Video streaming

Belanja di e-commerce

Media sosial

Persentase

Persentase Responden yang Meningkatkan Penggunaan 
Media Digital selama Covid-19

31%

28%

41%

Persentase Aktivitas Belanja Masyarakat secara Daring

Meningkat Menurun Tidak Berubah



| DataboksCompetition_Salim Satriajati_DC-0279 

Namun, bertolak belakang dengan fakta sebelumnya, mayoritas penjualan 

pada sektor UMKM justru mengalami penurunan selama pandemi COVID-19. 

Seperti yang tampak pada grafik di bawah ini. Penjualan pada sektor UMKM 

menurun hingga 55,2 persen, dengan rincian penjualan pada sektor UMKM yang 

mengalami penurunan sebesar 10-30 persen sebanyak 14,2 persen, penurunan 

sebesar 31-60% sebanyak 15 persen dan penurunan sebesar 60 persen sebanyak 

26 persen. Sedangkan hanya sebagian kecil UMKM yang mengalami kenaikan 

penjualan, yakni sebanyak 3,6 persen. 

Sumber: Asosiasi Business Development Services Indonesia, Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas), 13 April 2020 

 

Penurunan tersebut dapat terjadi karena beberapa penyebab dan salah 

satu penyebab yang mungkin terjadi adalah karena penerapan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah. Karena fokus dari pemberlakuan 

PSBB adalah membatasi kegiatan fisik masyarakat, maka adanya PSBB membuat 

aktivitas masyarakat di luar ruangan, terutama di tempat umum seperti pasar 

maupun pertokoan menjadi menurun. Penurunan aktivitas masyarakat tersebut 

yang menyebabkan penjualan di sektor UMKM otomatis ikut menurun, apalagi 

jika UMKM tersebut hanya mengandalkan toko fisik dan belum 

mengimplementasikan kemajuan teknologi digital. 

Keadaan tersebut memaksa pelaku di sektor UMKM untuk memutar otak 

agar keberlangungan usahanya tetap terjaga.  Mengingat tren belanja masyarakat 

secara daring (dalam jaringan) makin meningkat, tentu ini menjadi peluang bagi 

UMKM untuk melebarkan sayap penjualannya yang jika selama sebelum 

pandemi, mereka lebih mengandalkan toko fisik, kini mereka perlu mencoba 

peruntungan dengan beralih ke bentuk toko digital. 
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Sumber: Katadata Insight Center (KIC), Juni 2020 
 

Nyatanya, saat ini sudah banyak UMKM yang memanfaatkan kemajuan 

teknologi digital dimana 62,1 persen UMKM sudah menggunakan media sosial, 

26,2 persen UMKM sudah mendaftarkan tokonya ke situs marketplace, bahkan 

12,6 persennya sudah menerapkan digital marketing. Walaupun pemanfaatan 

teknologi digital belum dilakukan oleh pelaku UMKM secara keseluruhan, tetapi 

fakta tersebut menunjukkan bahwa Indonesia sebenarnya mampu dan 

berpeluang untuk melakukan digitalisasi UMKM. 

Kemampuan dalam digitalisasi UMKM tersebut sejalan dengan data di 

bawah ini. Semakin masifnya penggunaan internet di tengah masyarakat saat ini, 

membuat pelaku di sektor UMKM ikut memanfaatkan internet untuk memenuhi 

keperluan usahanya. 

 

Sumber: Katadata Insight Center (KIC), Juni 2020 
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Berdasarkan tujuan UMKM dalam memanfaatkan internet tersebut, yang 

patut menjadi perhatian disini adalah bagaimana UMKM sudah bisa 

menggunakan internet sebagai sarana digitalisasi usahanya seperti memasarkan 

produk melalui media sosial, mempromosikan barang/jasa dan memasarkan 

produk melalui marketplace. Terlebih saat ini dengan adanya pandemi COVID-19, 

akan makin banyak pelaku UMKM yang mengalihkan pemasarannya dari yang 

semula melalui luring (luar jaringan) kini melalui daring. Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada data perubahan pola penjualan karena pandemi di bawah ini.  

 

Sumber: Katadata Insight Center (KIC), Juni 2020 

 

Terlihat bahwa cara UMKM untuk bangkit dari krisis dengan mengalihkan 

pemasaran luring menjadi daring adalah yang terbesar dibanding cara lainnya, 

yakni sebanyak 34,6 persen. Hal itu membuktikan bahwa pelaku UMKM mulai 

sadar untuk melakukan digitalisasi UMKM demi keberlangsungan usahanya. 
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34,6

15,4

15,4

11,6

3,8

19,2

Beralih dari pemasaran offline ke online

Mengganti/membuat produk/usaha baru

Mendapat modal tambahan

Efisiensi SDM

Efisiensi biaya produksi

Lainnya*

Persentase

*Menurunkan 
margin, gencar 
promosi, dsb.

Cara UMKM Bangkit dari Krisis



| DataboksCompetition_Salim Satriajati_DC-0279 

pada Selasa, 21 Juli 2020. Tidak hanya diperlukan oleh pelaku UMKM, masyarakat 

sebagai pihak yang melakukan permintaan tentu juga memerlukan akses internet 

agar dapat melakukan pembelian barang secara daring. 

Adapun pemetaan daerah di Indonesia berdasarkan persentase perdesaan 

dan perkotaan yang tercakupi sinyal internet kuat dan persentase penduduk (usia 

5 tahun ke atas) yang pernah mengakses internet dalam tiga bulan terakhir pada 

tahun 2018, dapat dilihat pada diagram pencar (scatter plot) di bawah ini. 

 

Sumber: Databoks dan BPS 
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Dengan adanya anggaran penanganan COVID-19 untuk UMKM yang sangat 

besar, yakni mencapai Rp 123,46 triliun, pemerintah harus dapat mengalokasikan 

dana tersebut dengan sebaik-baiknya dan tepat menyasar pada keberlangsungan 

UMKM di Indonesia. Kebijakan terkait digitalisasi UMKM seperti penyediaan 

infrastruktur jaringan internet, pelatihan penggunaan media digital bagi pelaku 

UMKM dan kerjasama dengan berbagai marketplace dan tampaknya perlu segera 

dilakukan oleh pemerintah, disamping kebijakan seperti keringanan kredit bagi 

pelaku UMKM. 

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, ternyata UMKM di Indonesia benar-benar 

memiliki kemampuan dan potensi dalam melakukan digitalisasi UMKM. Potensi 

tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan oleh pelaku ekonomi di sektor UMKM 

ini untuk bertransformasi dan tidak hanya mengandalkan penjualan secara fisik.  

Selanjutnya, yang perlu dilakukan UMKM adalah terus mengupayakan 

inovasi penjualan dan promosi lewat penjualan secara daring.  Hal tersebut 

menjadi penting agar UMKM dapat dengan cepat dan tepat menjangkau 

konsumen yang saat ini kegiatan menggunakan teknologi digitalnya semakin 

meningkat saat pandemi. Di sisi lain, pemerintah juga perlu mendukung 

digitalisasi UMKM dengan membuat kebijakan yang tepat. 

Diharapkan dengan dilakukannya digitalisasi, kegiatan UMKM di Indonesia 

dapat bangkit dari keterpurukan dan kembali bergairah. Pada akhirnya, semoga 

perekonomian Indonesia bisa terselamatkan dari jurang resesi dan kembali 

bergerak ke arah yang positif. Ketika hal tersebut terwujud, bukan hal yang 

mustahil bagi negeri ini untuk mencapai “Indonesia Rebound”. 
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